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RINGKASAN

PENGARUH HEAT TREATMENT TEMPERING DENGAN VARIASI

HOLDING TIME TERHADAP SIFAT MEKANIK BAJA AAR M201 GRADE

B+. Danny Ekasurya Sasmita, 101910101028; 2014;  halaman; Jurusan Teknik Mesin

Fakultas Teknik Universitas Jember.

Dalam perkembangan dunia saat ini, logam banyak sekali dibutuhkan

manusia, baik untuk keperluan sehari-hari ataupun untuk bisnis. Meskipun saat  ini

telah ditemukan komposit sebagai pengganti logam, namun tidak semua komposit

dapat menggantikan fungsi logam. Seperti halnya pada perusahaan kereta api yang

menggunakan baja sebagai dasar kereta api. Baja adalah salah satu dari jenis logam

yang banyak sekali dalam penggunaannya, salah satunya adalah pada konstruksi

kereta api sebagai bahan untuk rel, maupun pada bagian kereta api itu sendiri seperti

side frame. Industri perkereta-apian saat ini sangat berkembang. Hal ini dapat

diketahui dengan banyaknya pesanan konstruksi bagian dari kereta api di perusaan

pengecoran logam, salah satunya adalah PT. Barata Indonesia. Standar AAR

(Asocciation of American Railroad) M201 adalah standar yang digunakan sebagai

acuan atau panduan untuk pembuatan konstruksi perkereta-apian. Agar menjadi

konstruksi yang memenuhi kriteria standar, ada beberapa proses yang harus

dilakukan, diantaranya adalah proses pembuatan cetakan, proses peleburan logam,

proses pouring, proses heat treatment, proses quality control, dan proses finishing.

Tujuan dari beberapa proses tersebut adalah untuk memaksimalkan peforma dari

konstruksi kereta api.

Pembuatan specimen, proses heat treatment, dan pengujian spesimen

dilakukan di PT. BARATA INDONESIA di Gresik. Waktu pelaksanaan penelitian 19

Mei sampai dengan bulan 17 Juli 2014. Variabel yang digunakan variasi pada heat

treatment tempering dengan variasi Holding Time 3 jam, 3,5 jam dan 4 jam.

Sedangkan parameter yang diamati adalah kekuatan tarik, kekerasan, dan struktur

mikro.



viii

Nilai kekuatan tarik rata – rata pada variasi holding time 3 jam adalah sebesar

64,5 kg/mm2. Sedangkan untuk variasi holding time 3,5 jam nilai kekuatan tariknya

lebih rendah yakni 64,33 kg/mm2. Pada variasi holding time 4 jam nilai kekuatan

tariknya 62,97 kg/mm2. Semakin lama holding time tempering pada baja AAR Grade

B+ maka dapat menyebabkan nilai kekuatan tarik semakin rendah.

Dari hasil analisa berupa grafik pada penelitian ini diketahui bahwa, nilai rata-

rata kekerasan optimal pada variasi holding time 3 jam adalah sebesar 153 BHN.

Nilai kekerasan pada holding time 3,5 jam sebesar 148 BHN. Nilai kekerasan pada

holding time 4 jam sebesar 146 BHN. Semakin lama holding time tempering pada

baja AAR Grade B+ maka dapat menyebabkan nilai kekerasan semakin rendah.

Sedangkan untuk pengamatan struktur mikro pada spesimen, terjadi

perubahan pada nilai diameter butirnya, sehingga mengakibatkan nilai kekuatannya

berbeda. Pada holding time 3 jam rata-rata diameter butirnya sebesar 0,023 mm. Pada

holding time 3,5 jam rata – rata diameter butirnya sebesar 0,025 mm. Pada holding

time 4 jam rata – rata diameter butirnya sebesar 0,031 mm. Semakin lama holding

time tempering pada baja AAR Grade B+ maka dapat menyebabkan ukuran butirnya

membesar.
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SUMMARY

PENGARUH HEAT TREATMENT TEMPERING DENGAN VARIASI

HOLDING TIME TERHADAP SIFAT MEKANIK BAJA AAR M201 GRADE

B+. Danny Ekasurya Sasmita, 101910101028; , 2014; 85 pages; Department of

Mechanical Engineering Faculty of Engineering, University of Jember.

In the development of today's world, people need a lot of metal, good for

everyday use or for business. Although it has now been found composites instead of

metal, but not all composites can replace the function of the metal. As with the

railway companies that use steel as the base rail. Steel is one of the many types of

metal in use, one of which is on the railway construction as the material for the rails,

or on the train itself as side frames. Railroad industry today is highly developed. This

can be determined by the number of orders the construction of the railway company

'foundry, one of which is PT. Barata Indonesia. Standard AAR (Asocciation of

American Railroad) M201 is the standard used as a reference or guide for the

manufacture of railway construction. In order to be eligible construction standards,

there are several processes that must be performed, including the process of making

molds, metal melting process, pouring process, heat treatment, quality control

processes, and finishing processes. The purpose of some of the process is to

maximize the Performance of railway construction.

Preparation of specimens, heat treatment, and testing specimens made at PT.

BARATA INDONESIA in Gresik. The timing of the research May 19 to July 17 in

2014 Variables used variations on the heat treatment tempering with variations

Holding Time 3 hours, 3.5 hours and 4 hours. While the parameters measured were

tensile strength, hardness, and microstructure.

The average value of tensile strength - the average holding time is 3 hours variation is

equal to 64,5 kg / mm2. As for the 3,5 hours holding time variation of the strength of

its lower value ie 64,33 kg / mm2. In the 4 hours holding time variation of the
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strength of its value 62,97 kg / mm2. The longer the holding time of tempering the

steel AAR Grade B +, it can cause the lower tensile strength values.

From the analysis in the form of graphs in this research note that, the average

value of the optimal hardness variation in holding time is 3 hours at 153 BHN.

Hardness value on holding time of 3,5 hours at 148 BHN. Hardness values at 4 hours

holding time of 146 BHN. The longer the holding time of tempering the steel AAR

Grade B + then can lead to lower hardness values.

As for the observation of the microstructure of the specimen, a change in the

value of the grain diameter, thus resulting in different strength values. In the holding

time is 3 hours average grain diameter of 0,023 mm. On average holding time of 3,5

hours average grain diameter of 0,025 mm. On average holding time 4 hours average

grain diameter of 0,031 mm. The longer the holding time of tempering the steel AAR

Grade B +, it can lead to enlarged grain size.
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